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A. Kesimpulan

Makna teologis passura’ Toraya yang tergolong dalam Passura’
Malolle, ditinjau dari teori Bevans model terjemahan, yaitu Passura” Pa’
Tanduk Ra’pe menunjukkan kepemimpinan dan keberanian. Passura’ Pa’
Tangkelumu’ memberikan makna bahwa dalam masyarakat toraja
maupun gereja, terdapat persekutuan yang utuh. Melalui persekutaun
tersebut akan tercipta gotong royong dan saling tolong menolong.
Passura’ Pa’ Daun Paria bermakna bahwa dalam kehidupan sebagai gereja,
hendaknya saling mengasihi dan menciptakan damai sejahtera. Passura’
yang terakhir yaitu Passura’” Pa’ Bunga Kaliki, bermakna bahwa segala
nasehat yang didapatkan baik dalam gereja, seringkali menyakiti hati

namun hal itu memiliki tujuan yang baik dan bermanfaat.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka penulis memberikan
saran-saran kepada beberapa pihak:
1. Masyarakat
Dapat memahami makna yang sebenarnya dari Passura” Toraya dan

juga memahami makna teologis dari Passura’ tersebut.



IAKN Toraja

Semaik membekali mahasiswa dapat memahami teori Bevans
model terjemahan menjadi acuan dalam berteologi simbol, dan
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk terus

mengembangkan diri dalam hal penguasaan berteologi simbol.



